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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Film dokumenter adalah pembuatan film yang subyeknya adalah masyarakat, 

peristiwa atau suatu situasi yang benar-benar terjadi di dunia realita dan di luar 

dunia sinema (Kuhn & Westwell, hal 73). Menurut Bill Nichols (1994) film 

dokumenter bergantung pada tingkat keaslian gambar yang direkam. Pada tahun 

1918, animator asal Amerika bernama Winsor McCay menciptakan film animasi 

dokumenter pertama yang berjudul “The Sinking of the Lusitania”. Film ini 

menceritakan bagaimana kapal Lusitania tenggelam akibat serangan torpedo dari 

kapal selam Jerman. Di masa itu, orang-orang tidak bisa membayangkan 

bagaimana kapal Lusitania tenggelam. Tetapi dengan adanya animasi, Winsor 

McCay menghasilkan gambaran saat badan kapal Lusitania terkena torpedo dari 

kapal selam Jerman. 

Berangkat dari berita tentang fenomena-fenomena proyek mantan atlet 

yang terbengkalai oleh pemerintah, penulis tergerak hati membuat sebuah film 

animasi dokumenter tentang mantan atlet untuk menunjukkan kepada seluruh 

masyarakat Indonesia bahwa kurangnya kepedulian pemerintah atau lembaga 

yang bersangkutan terhadap para mantan atlet yang sudah berjasa untuk bangsa. 

Setiap film animasi memiliki banyak hal yang menjadi daya tarik 

tersendiri, salah satunya adalah tokoh. Tokoh yang memiliki visual yang baik 

akan dapat mudah diingat oleh masyarakat. Exaggeration merupakan upaya untuk 
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melebih-lebihkan sebuah gerakan animasi atau visual guna untuk menghasilkan 

animasi yang dinamis dan tidak kaku. Tokoh yang sudah di exaggerated akan 

menjadi lebih menarik. Contohnya seperti Tokoh Spongebob pada film animasi 

“Spongebob Squarepants” (1999). Sifat karakteristik Spongebob yang ceria, dan 

konyol ini sukses membuat masyarakat menyukainya.  

Oleh karena itu, penulis ingin merancang sebuah tokoh dengan 

menerapkan exaggeration untuk memvisualisasikan tokoh pada film animasi 

dokumenter yang berjudul “Marzuki”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana exaggeration diterapkan pada visualisasi tokoh film animasi 

dokumenter berjudul “Marzuki”? 

1.3. Batasan Masalah 

Penulis memberi batasan pada pembahasan tugas akhir ini, yaitu: 

1. Merancang aspek exaggeration bentuk pada dua tokoh cerita yaitu Bapak 

Marzuki dan Ibu Dyah 

2. Teori Exaggeration digunakan untuk memperkuat bentuk visual tokoh, 

penulis tidak menggunakan exaggeration untuk animasi pada tokoh. 

3. Penulis tidak merancang tiga aspek dimensional karena tokoh yang dibuat 

berdasarkan tokoh asli. 
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1.4. Tujuan Skripsi 

Tujuan dari penelitian ini adalah menerapkan exaggeration untuk visual tokoh 

pada film animasi dokumenter berjudul “Marzuki” yang diterapkan pada visual 

Bapak Marzuki dan Ibu Dyah. 

1.5. Manfaat Skripsi 

1. Bagi penulis :  

Meningkatkan wawasan dan kreatifitas dalam menerapkan exaggeration 

dalam memvisualisasikan sebuah tokoh animasi. 

2. Bagi masyarakat :  

Memberi pengetahuan tentang proses merancang sebuah tokoh serta 

merancang faktor yang dapat diolah terspeksifik pada film animasi 

dokumenter. 

3. Bagi Universitas : 

Menjadi salah satu bahan referensi bagi mahasiswa-mahasiswa yang ingin 

mendalami perancangan karakter pada film animasi dokumenter. 
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